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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri dan pegawai pemerintah dengan perjanjian 

kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri Sipil merupakan warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN 

secara tetap oleh pejabat Pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan dan memiliki nomor induk pegawai secara nasional. Sedangkan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka 

waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan sesuai dengan 

kebutuhan instansi Pemerintah dan ketentuan perundang-undangan. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) melaksanakan kebijakan publik dengan  

memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas serta mempererat 

persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam rangka 

mewujudkan cita-cita bangsa dan merealisasikan tujuan Negara sebagaimana 

tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, perlu dibentuk Aparatur Sipil Negara yang memiliki Nilai-Nilai Dasar 

PNS BerAKHLAK. Manajemen ASN adalah untuk menghasilakan Pegawai ASN 

yang professional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, 

serta bersih dari praktik KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). Sehingga setiap 

pegawai ASN harus mampu melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan baik, yaitu 

sebagai pelaksana kebijakan public, pelayan public serta perekat dan pemersatu 

bangsa.  

Sebagai calon pegawai di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang / 

Badan Pertanahan Nasional mengacu pada Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara yang telah mengamanatkan Instansi Pemerintah untuk 

memberikan Pendidikan dan pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negara Sipil 

(CPNS) selama satu tahun masa percobaan, maka dibuatlah suatu program berupa 

kegiatan untuk memperbaiki dan sekaligus dijadikan bekal mendasar bagi para calon 
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pegawai negara sipil sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil yaitu berupa 

suatu pelatihan dasar bagi Calon Pegawai Negeri Sipil yang diselenggarakan oleh 

masing-masing instansi pemerintah yang menaunginya dengan berkolaborasi dengan 

Lembaga Administrasi Negara.  

Salah satu kegiatan dalam pelatihan dasar adalah Calon Pegawai Negeri Sipil 

dituntut untuk mampu melihat isu-isu aktual di isntansi kerja masing-masing untuk 

dikaji secara mendalam agar memberikan pembaharuan dalam rangka untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam kegiatan tersebut 

ada agenda yang disebut dengan masa habituasi. Masa habituasi adalah masa dimana 

para Calon Pegawai Negeri Sipil diberi kesempatan untuk ikut memberikan sentuhan 

dalam pelayanan publik dengan menerapkan Nilai-Nilai Dasar PNS BerAKHLAK 

yaitu, Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif di satuan kerja masing-masing Calon Pegawai Negeri Sipil.  

Berdasarkan Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 Tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 

1997 tentang Pendaftaran Tanah, Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh Pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, 

meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan 

data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang 

tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti haknya 

bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah 

susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya. Pendaftaran tanah guna untuk 

memberikan kepastian hukum bagi masyarakat yang akan mendaftarkan tanahnya. 

Mengingat pentingnya pendaftaran tanah guna menjamin adanya kepastian hukum 

bagi warga negara, maka dalam kegiatan tersebut penulis mengambil isu yang 

berkaitan dengan peningkatan layanan pendaftaran tanah pertama kali. Peningkatan 

pelayanan sangat di perlukan pada setiap Kantor Pertanahan, baik dari segi digital 

maupun secara fisik. Penulis saat ini ditempatkan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pelayanan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe, sudah cukup baik dalam hal pelayanan kepada penerima layanan, dibuktikan 

dengan adanya layanan aplikasi sentuh tanah ku yang dapat diakses oleh masyarakat 

untuk keperluan informasi pendaftaran tanah. Dengan adanya media informasi berbasi 
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digital dalam bentuk aplikasi diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

melakukan pendaftaran tanah, akan tetapi masih banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui hal tersebut karna minimnya pengetahuan masyarakat akan teknologi 

digital khususnya masyarakat yang berada di daerah-daerah yang masih minim 

pengaruh teknologi, salah satunya di Kabupaten Konawe.   

Media informasi digital seperti media social, tidak dapat menyentuh seluruh 

lapisan masyarakat, maka perlu diadakan peningkatan melalui penyediaan layanan 

informasi secara fisik yang dapat masyarakat peroleh secara langsung di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Konawe. Oleh karena itu,  perlu diadakan perbaikan dan 

peningkatan dalam sektor pelayanan informasi. Salah satu hal yang perlu ditingkatkan 

yaitu pelayanan pada pengisian formulir permohonan pendaftaran tanah oleh 

pemohon, yang sampai saat ini masyarakat dalam hal ini pemohon masih bingung dan 

belum mengetahui tentang pengisian  formulir pengajuan permohonan pendaftaran 

tanah secara baik dan benar. Dalam tahun 2022 bulan Januari hingga Juni ada 123 

pemohon yang mengajukan permohonan pendaftaran tanah pertama kali. Berdasarkan 

data yang penulis peroleh dari koordinasi dengan petugas loket, 90% yang masih 

bingung dengan pengisian formulir permohonan pendaftaran tanah pertama kali. Hal 

ini membuat banyaknya formulir permohonan pendaftaran tanah pemohon yang tidak 

terisi dengan benar, sehingga pegawai pelayanan loket kesulitan untuk melakukan 

pendaftaran tanah dengan cepat dan tepat. Berdasarkan pengamatan yang terjadi di 

lapangan selama penulis berada di kantor pertanahan kabupaten konawe hal ini sangat 

menjadi perhatian, dapat penulis buktikan dengan foto pada lampiran gambar 2.2.  

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk menkaji secara mendalam untuk kemudian dituangkan dalam Laporan 

Aktualisasi. Dengan apa yang telah terurai diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 

analisis isu dengan judul : “Optimalisasi Pendaftaran Tanah Pertama Kali Melalui 

Penyediaan Media Informasi Di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe”. 

B. Tujuan Organisasi 

Sebuah organisasi sudah sewajarnya menetapkan visi dan misi yang hendak 

dicapai dan menjadi fokus bagi semua unsur yang ada di dalamnya. Dalam visi dan 

misi tersebut kemudian dirumuskan tujuan organisasi. Sama halnya dengan 
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Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertahanan Nasional menetapkan Visi 

dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam 

RPJMN berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024. Adapun Visi dan Misi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, yaitu:  

1. Visi Kementerian  

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden 

yang tertuang dalam Rencana Pembagunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN). Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

selama lima tahun ke depan adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya “Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.  

2. Misi Kementerian  

Penjabaran dari Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional diwujudkan dalam beberapa Misi sebagai berikut: 

a) Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.  

b) Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

3. Tujuan  

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan 

target yang spesifik dan terukur. Adapun penjabaran tujuan dari Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai berikut:  

a) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. 

b) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup 

yang Berkelanjutan.  

c) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya 

Saing   
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi dari Kementerian Agraria Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong, maka ASN sebagai pelayan public harus 

mampu mengembangkan dirinya, meningkatkan kemampuan dan terus berinovasi 

untuk peningkatan pelayanan yang berstandar dunia, seperti meningkatkan pelayanan 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe dengan menyediakan media informasi 

untuk peningkatan pelayanan permohonan pendaftaran tanah pertama kali.  

C. Tugas dan Fungsi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan 

Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional. Jabatan penulis sesuai dengan SK pengangkatan CPNS yaitu 

Analis Hukum Pertanahan jabatan penata pertanahan ahli pertama di Subbagian 

Penetapan Hak dan Pendaftaran, maka tugas dan fungsi penulis mengacuh pada 

Subbagian. Analis Hukum Pertanahan adalah formasi jabatan fungsional umum yang 

tugasnya menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan penetapan hak tanah dan 

ruang, dan PPAT, pengadaan tanah serta sengketa, konflik dan perkara pertanahan dan 

tata ruang. Adapun uraian tugasnya adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan verifikasi kelengkapan dan kesesuaian berkas permohonan 

pendaftaran tanah 

2. Menyusun telaah data yuridis antara subjek dan objek hak atas tanah dan ruang 

3. Menyusun konsep pengumuman dalam rangka pendaftaran tanah  

4. Menyusun draft penetapan hak atas tanah 

5. Menyusun konsep sertifikat dalam rangka penetapan hak atas tanah 

6. Menyusun draft izin dan/atau pendaftaran dalam rangka pemeliharan hak atas 

tanah dan ruang 

7. Melakukan penyiapan bahan pemecahan, penggabungan dan pemisahan bidang 

tanah  

8. Menyiapkan bahan perubahan hak atas tanah  

9. Melakukan verifikasi berkas dalam rangka penggantian sertifikat karena blanko 

lama, rusak, hilang atau bencana  
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10. Menyusun surat pernyataan di bawah sumpah karena sertifikat hilang atau 

bencana 

11. Menyusun konsep berita acara pengumuman atas penggantian sertifikat karena 

sertifikat hilang atau bencana 

12. Melakukan verifikasi buku tanah dengan sertifikat dalam rangka pembatalan hak 

13. Menyusun surat pemberitahuan pembatalan hak kepada pemegang hak 

14. Menyusun pengantar dan pengumuman di koran atas pembatalan hak 

15. Menyusun konsep berita acara pengumuman atas pembatalan hak 

16. Melakukan verifikasi buku tanah dengan sertifikat dalam rangka penghapusan hak 

tanggungan  

17. Menyusun administrasi hasil kegiatan hak tanggungan 
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D. Struktur Organisasi  

 
         Bagan 1.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe 



7 
 

Berdasarkan Struktur Organisasi di atas, sebagai Analis Hukum Pertanahan, 

penulis berada di bagian kelompok Jabatan Fungsional di bawah Kepala Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

E. Program dan Kegiatan saat ini 

Program dan kegiatan pada saat ini yang dilaksanakan di Subbagian Penetapan 

Hak dan Pendaftaran  Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe berdasarkan DIPA dan 

POK tahun anggaran 2022 terdiri atas : 

1. Layanan pendaftaran Tanah Pertama kali 

 Penerbitan Sertifikat 

2. Layanan Informasi SKPT  

 Pelayanan informasi buku tanah melalui SKPT 

3. Layanan pengecekan SHAT  

 Layanan Pengecekan Sertifikat 

4. Layanan Pemecahan SHAT  

 Pemeliharaan data pendaftaran tanah (pemisahan / pemecahan/ 

penggabunagn ) 

5. Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan  

 Pemeliharaan data pendaftaran tanah 

 Berdasarkan program dan kegiatan diatas berdasarkan DIPA dan POK 

yang menjadi salah satu programnya yaitu pendaftaran tanah pertama kali. 

Keterkaitan dengan judul yang penulis yakni Peningkatan Pelayanan penyediaan 

media informasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe untuk memberikan 

kemudahan bagi setiap pemohon yang akan mendaftaran tanahnya.  
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BAB II  

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi isu  

Dalam rangka menemukan core isu yang akan diangkat sebagai kegiatan utama 

Rancangan Aktualisasi, penulis mengumpulkan beberapa permasalahan lewat 

environmental scanning dan mendapatkan tiga permasalahan di lingkungan unit 

penempatan penulis, yaitu : 

1. Belum optimalnya penyediaan media informasi panduan pengisian 

permohonan pendaftaran tanah pertama kali 
Pendaftaran tanah merupakan kegiatan untuk memberikan kepastian 

hukum terhadap hak milik seseorang. Pendaftaran tanah pertama kali pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Konawe masih terdapat banyak kekurangan dan sering 

ditemukan masalah. Salah satunya dalam hal pengisian permohonan pendaftaran 

tanah pertama kali. Surat formulir permohonan pendaftaran tanah pertama kali 

yang diajukan oleh pemohon sering kali tidak terisi secara tepat dan masih 

terdapat beberapa data yang kosong dan keliru, seperti data luas tanah yang tidak 

terisi, batas-batas tanah yang tidak terisi, dasar perolehan tanah tidak di isi dengan 

jelas, rencana penggunaan tanah tidak di isi dengan tepat, dan tanggal permohonan 

sering kosong. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa surat permohonan 

masyarakat yang tidak terisi secara benar seperti gambar 2.2 pada lampiran 

laporan rancangan aktualisasi ini. Sejak tahun 2022 bulan Januari hingga Juni ada 

123 pemohon yang mengajukan permohonan pendaftaran tanah pertama kali. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari koordinasi dengan petugas loket 

sekitaran 90% pemohon yang masih bingung dengan pengisian formulir 

permohonan pendaftaran tanah pertama kali. Di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe tidak tersedia media informasi yang memuat tentang tata cara pengisian 

permohonan pendaftaran tanah pertama kali. Hal ini membuat masyarakat sebagai 

pemohon terhambat dalam mengurus permohonan pengajuan pendaftaran tanah, 

karena belum mengerti tahapan pengisian permohonan pendaftaran tanah pertama 

kali, sehingga petugas loket juga terhambat mengurus permohonan dengan cepat 
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karena hal tersebut. Oleh karena itu penulis ingin meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan meminimalkan masalah pendaftaran tanah tersebut. 

2. Kurang efisiennya waktu pelayanan pendaftaran peralihan Hak Atas Tanah 

Peralihan hak atas tanah merupakan bagian dari upaya Badan Pertanahan 

Nasional dalam memelihara atau menjaga data kepemilikan tanah di Indonesia. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan, 

waktu pelayanan kegiatan peralihan HAT adalah 5 (lima) hari kerja. Hal tersebut 

menandakan bahwa memungkinkan dilakukannya pelayanan peralihan HAT di 

bawah 5 (lima) hari. Olehnya itu dapat dilakukan upaya percepatan peralihan HAT 

untuk lebih mengefisienkan waktu pelayanan demi memberikan pelayanan terbaik 

bagi masyarakat agar cita-cita Badan Pertanahan Nasional untuk menjadi lembaga 

yang mampu mewujudkan tanah dan pertanahan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat, serta keadilan dan keberlanjutan sistem kemasyarakatan, 

kebangsaan dan kenegaraan Republik Indonesia. Olehnya itu dapat dilakukan 

upaya percepatan pada proses peralihan HAT menjadi 3 (tiga) hari kerja atau 

bahkan dapat selesai dalam 1 (satu) hari kerja. 

3. Pendaftaran tanah belum sepenuhnya berbasis elektronik 

 Dengan adanya Peraturan Presiden Nomor 95 tahun 2018 tentang system 

pemerintah berbasi elektronik (SPBE) merupakan babak barubagi tata Kelola 

manajemen pemerintah. Dengan adanya kebijakan tersebut maka seluruh instansi 

pemerintah wajib menerapkan SPBE atau dikenal dengan istilah E-government. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe, pelayanan pendaftaran berbasis 

elektronik telah dilakukan sejak tahun 2020, akan tetapi pelayanan elektronik 

yang di daftarkan hanya sebagian saja, seperti pelayanan pengecekan sertifikat, 

surat keterangan pendaftaran tanah, hak tanggungan dan penghapusan hak 

tanggungan (Roya). Masih terdapat beberapa pelayanan yang tidak berbasis 

elektronik, seperti pendaftaran tanah pertama kali dan pelayanan survei dan 

pemetaan. Belum terdaftarnya pelayanan pendaftaran tanah pertama kali sehingga 

masih terdapat bidang-bidang tanah yang sudah ada, akan tetapi belum dipetakan 

dan masih terdapat sertifikat transmigrasi yang terbit sekitaran tahun 1970-1990 

yang sudah di perjualbelikan tanpa ada akta jual beli bahkan nama pemilik 
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sertifikat tidak diketahui keberadaannya. oleh karena hal tersebut, maka Kantor 

Pertanahan Kabupaten Konawe melakukan suatu upaya demi terselenggaranya 

pendaftran berbasi elektonik khususnya sertifikat yang terbit tahun 1970-1990 

dengan cara melakukan infentarisasi terhadap tanah tersebut dengan melibatkan 

pemerintah setempat dalam hal ini pemerintah desa dan pemerintah kecamatan 

untuk mengetahui histori tanah tersebut.  

B. Pemilihan Core Issue  

Berdasarkan kasus diatas, maka perlu dilakukan analisis untuk memahami 

terkait dengan kasus layanan secara utuh dengan menggunakan kemampuan berpikir 

konseptual, untuk memberikan jalur penyelesaian kasus tersebut. Teknik analisis isu 

yang dapat selaras dengan kasus tersebut, yaitu teknik Tapisan Isu dengan 

menggunakan tapisan USG. Metode USG adalah salah satu alat tapisan isu untuk 

menentukan urutan prioritas pemilihan isu berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

 Urgency : seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti. 

 Seriousness : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang akan ditimbulkan.  

 Growth : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak 

ditangani segera.  

 
No 

 

 
Isu 

Kriteria 
 

 
Total 

 
Rank 

U S G  

1 Belum optimalnya penyediaan media 
informasi panduan pengisian formulir 
permohonan perdaftaran tanah 
pertama kali  
 

 
4 

 
5 

 
4 

 
13 

 
I 

2 Kurang efisiennya waktu pelayanan 

pendaftaran peralihan Hak Atas 

Tanah 

 
3 

 
4 

 
3 

 
10 

 
II 

3 Pendaftaran tanah belum sepenuhnya 

berbasis elektronik 

 
3 

 
3 

 
3 

 
9 

 
III 

Tabel 2.1 Analisis Metode USG 
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 Interval Penentuan Prioritas  :  

Angka 1 : sangat tidak mendesak/gawat dan dampak 

Angka 2 : tidak mendesak/gawat/dampak 

Angka 3 : cukup mendesak/gawat/dampak 

Angka 4 : mendesak/gawat/dampak 

Angka 5 : sangat mendesak/gawat/dampak  

Berdasarkan analisis tapisan isu USG di atas, maka gagasan yang menurut 

penulis paling urgent, serius dan perkembangannya harus segera diselesaikan sehingga 

penulis memberikan skor 13 yaitu belum optimalnya penyediaan media informasi 

panduan pengisian formulir permohonan pendaftaran tanah pertama kali. 

Pemberian skor pada masing-masing kriteria pada tapisa isu USG diatas, penulis 

berkoordinasi dengan atasan dan juga beberapa pegawai yang ada di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Konawe, untuk kemudian memberikan skor tinggi pada isu 

tersebut. Dengan alasan karena apabila masyarakat sebagai pemohon tidak mengetahui 

tata cara pengisian formulir permohonan dengan baik dan benar, maka akan 

menghambat proses pelaksanaan    pendaftaran tanah permata kali. 
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C. Penentuan Gagasan pemecah Isu 

Diagram Fishbone 

  

Gambar 2.1 Diagram Fishbone 
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 Berdasarkan diagram Fishbone tersebut diatas, yang menjadi factor penyebab 

terjadinya permasalahan isu “belum tersedianya media informasi atas tata cara pengisian 

formulir permohonan pendaftaran tanah pertama kali”, yaitu : 

No Penyebab Gagasan Keterangan 

1 Tidak adanya media informasi 

panduan pengisian 

permohonan pendaftaran tanah 

pertama kali. 

Pengadaan media 

informasi terkait 

panduan pengisian 

formulir permohonan  

pendaftaran tanah 

pertama kali di 

kantor pertanahan 

kabupaten konawe 

 

Dapat 

dilaksanakan  

2 Tidak adanya SDM yang 

khusus menyediakan media 

informasi pelayanan  

Memberikan tugas 

tambahan kepada 

pegawai untuk 

menyediakan 

informasi pelayanan 

pendaftaran tanah 

pertama kali 

 

Dapat 

dilaksanakan 

3 Kurangnya penyampaian 

informasi panduan pengisian 

permohonan pendaftaran tanah 

pertama kali 

Peningkatan 

pelayanan dengan 

memberikan 

petunjuk kepada 

pemohon terhadap 

panduan pengisian 

permohonan yang 

benar dan tepat oleh 

pegawai pelayanan  

 

Dapat 

dilaksanakan 
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4 Tidak optimalnya penggunaan 

media informasi  

Mengoptimalkan 

media informasi 

yang ada untuk 

kemajuan pelayanan 

pendaftaran tanah 

Dapat 

dilaksanakan 

Tabel 2.2. factor penyebab terjadinya isu 

Penentuan gagasan penyelesaian dari factor penyebab Core Issue yang telah 

terpilih, maka perlu dilakukan analisis pemecahan masalah dengan menggunakan 

Analisis Tapisan Mc. Namara. Tapisan ini dimungkinkan untuk melihat derajat 

kemungkinan implementasi dari setiap alternatif penyelesaian yang ditentukan melalui 3 

kriteria yang digunakan yaitu, Efektifitas, Efisiensi, dan Kemudahan. Berikut adalah table 

Analisis Tapisan Mc. Namara : 

No Gagasan Efektifitas Efisiensi Kemudahan Total 

1 pembuatan Stand Banner 

dan Brosur panduan 

pengisian formulir 

permohonan pendafaran 

tanah pertama kali 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

15 

2 Penggunaan media social 

untuk peningkatan 

layanan informasi atas tata 

cara pengisian formulir 

permohonan pendaftaran 

tanah pertama kali 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

9 

 

3 Optimalisasi penggunaan 

aplikasi sentuh tanah ku 

untuk pendaftaran tanah 

pertama kali 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

8 

                                         Tabel 2.3. Analisis Tapisan Mc. Namara 
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 Interval penentuan prioritas : 

        Efektif         Efesiensi     Kemudahan 

5 = Sangat Efektif          5 = Sangat Efesien           5 = Sangat Mudah 

4 = Efektif           4 = Efesien            4 = Mudah 

3 = Cukup Efektif          3 = Cukup Efesien                   3 = Cukup Mudah 

2 = Tidak Efektif          2 = Tidak Efesien                    2 = Tidak Mudah 

1 = Sangat Tidak Efektif     1 = Sangat Tidak Efesien         1 = Sangat Tidak Mudah 

Berdasarkan analisis tapisan Mc. Namara tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

yang menjadi gagasan utama penulis adalah pembuatan Stand Banner dan Brosur 

panduan pengisian formulir permohonan pendafaran tanah pertama kali. terpilihnya 

gagasan tersebut karena dinilai gagasan ini sangat efektif untuk dilaksanakan dalam 

jangka waktu yang tidak lama namun memberikan dampak yang cukup besar dalam 

peningkatan pelayanan informasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe untuk 

membantu masyarakat dalam pengisian permohonan saat akan mendaftarkan tanahnya. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi  

Unit Kerja   : Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe 

Identifikasi Isu    : 1. Belum optimalnya penyediaan media informasi panduan pengisian permohonan pendaftaran tanah  

    2. Kurang efisiennya waktu pelayanan pendaftaran peralihan Hak Atas Tanah 

                  3.  Pendaftaran tanah belum sepenuhnya berbasi elektronik 

Isu yang Diangkat  : Belum optimalnya penyediaan media informasi atas tata cara pengisian formulir pendaftaran tanah pertama      

  kali  

Gagasan Pemecahan Isu  : Pembuatan stand banner dan brosur panduan pengisian pengisian formulir pendaftaran tanah pertama kali  

 
No 

 
Kegiatan  

 
Tahapan Kegiatan  

 
Output/Hasil 

 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan  

 
Kontstruksi 

Terhadap Visi Misi 
Organisasi 

 
Penguatan Nilai 

Organisasi  

1 2 3 4 5 6 7 
1 Menyiapkan dan 

menyampaikan rancangan 
aktualisasi langsung kepada 
atasan  

1. Menyiapkan bahan 
rancangan untuk 
disampaikan kepada 
atasan 
 

Draft persetujuan 
rancangan aktualisasi 

 
 

   Dengan 
menyiapkan bahan 
rancangan yang akan 

1. Tahapan Pertama : 
a. Berorientasi pelayanan : 

dengan sikap sopan dan ramah 
saya akan menyampaikan 
rancangan aktulisasi saya 
kepada atasan.  

       Dengan 
menyiapkan bahan 
rancangan dan 
berkonsultasi dengan 
atasan, maka akan 
mendukung 
terwujudnya 

       Persiapan bahan  
rancangan sebagai 
awal untuk 
memahami dan 
melakukan kegiatan 
sehingga lebih jelas 
dan terukur untuk 
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2. Menyampaikan 

rancangan aktualisasi 
yang akan di lakukan 
kepada atasan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

di aktalisasikan dan 
untuk disampaikan 
kepada atasan, maka 
pelaksanaan 
rancangan yang telah 
dibuat akan dapat 
terlaksanan dengan 
baik dan lebih  
terarah. 

b. Akuntabel : saya akan 
menyiapkan bahan untuk 
konsultasi secara bertanggung 
jawab terhadap data-data yang 
akan saya siapkan  

c. Kompeten : saya akan 
melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik dalam 
menyusun bahan-bahan untuk 
di konsultasikan  

d. Adaptif : saya akan terus 
bersifat proaktif dalam 
menerima saran dan masukan 
dari atasan  
 

2. Tahapan kedua : 
a. Berorientasi Pelayanan : 

Dalam melakukan pertemuan 
dengan atasan, saya akan 
bersikap ramah  

b. Akuntabel : Saya akan secara 
trasparan memaparkan 
rancangan aktualisasi saya 
dan mengemukakan manfaat 
dari kegiatan ini.  

c. Loyal : Dalam melakukan 
pertemuan dengan atasan saya 
akan berkomitmen untuk 
menjaga rahasia jabatan 

pengelolaan ruang 
yang produktif dan 
berstandar dunia 

dilaksanakan, sebagai 
wujud dari nilai 
profesional 
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3. Melakukan input saran 

dan masukan dari 
atasan terkait 
rancangan aktuaklisai 
yang akan dilakukan  
  

terkait dengan data-data yang 
bersifat rahasia 

d. Kolaboratif : Dalam 
melakukan pertemuan dengan 
atasan saya akan memberikan 
kesempatan kepada atasan, 
rekan kerja untuk 
berkontribusi dalam 
pelakasanaan aktualisasi ini.  

 
3. Tahapan Ketiga : 

a. Berorientasi Pelayanan : 
Dalam meminta saran dan 
masukan dari atasan, saya 
akan melakukan perbaikan 
tiada henti sesuai dengan 
arahan dari atasan  

b. Harmonis : Dalam meminta 
saran dan masukan dari atasan 
saya akan menciptakan 
suasana yang kondusif 

c. Adaptif : Dalam meminta 
saran dan masukan dari atasan 
saya akan cepat 
menyesuaikan terhadap 
perubahan-perubahan apabila 
terdapat perbedaan dengan 
perencanaan yang telah saya 
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susun sesuai dengan saran dari 
atasan.  
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2 
 

 Mempelajari  informasi 
pengisian formulir 
permohonan pendaftaran 
tanah pertama kali secara 
lengkap  

1. Mencari peraturan 
Perundang-
Undangan terkait 
pendaftaran tanah 
pertama kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pemilihan peraturan 
Perundang-
Undangan yang 
masih berlaku untuk 
dimasukkan dalam 
Stand Banner 

   Resume aturan-
aturan terkait 
pendafaran tanah 
pertma kali  

 
 

 

     Dengan adanya 

uraian aturan 

pendaftaran tanah 

yang akan di 

masukkan dalam 

Stand Banner 

panduan pengisian 

formulir pendaftaran 

tanah pertama kali, 

akan mempermudah 

masyarakat untuk 

mengetahui aturan-

aturan pendaftaran 

tanah pertama kali. 

 

1. Tahapan pertama :  
a. Berorientasi Pelayanan : 

dengan sikap sopan dan ramah 
saya akan berkonsultasi 
dengan atasan untuk aturan 
yang akan dimasukkan  

b. Akuntabel : saya akan 
mencari peraturan terkait 
pendaftaran tanah pertama 
kali secara bertanggung jawab  

c. Kompeten : saya akan terus 
belajar untuk mencari dan 
menemukan aturan terkait 
pendaftaran tanah pertama 
kali  

d. Harmonis : Dalam mencari 
aturan-aturan terkait 
pendaftaran tanah pertama 
kali, saya akan meminta saran 
dari atasan untuk menciptakan 
suasana yang kondusif 

 
2. Tahapan kedua :  

a. Akuntabel : dalam memilih 
peraturan perundang-
undangan saya bertanggung 
jawab untuk memilih aturan 

       Dengan mencari  
informasi yang 
dibutuhkan untuk 
dijadikan bahan acuan 
pelaksanaan rancangan 
kegiatan, sebagai 

bentuk Pelayanan 
Pertanahan dan 
Penataan Ruang yang 
Berstandar Dunia. 

 
 
 

       Meningkatkan 
kompetensi diri dan 
dengan terus belajar 
untuk memahami dan 
mencari informasi 
yang dapat dijadikan 
bahan pelaksanaan 
rancangan 
merupakan bentuk 
dari nilai profesional 
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panduan pengisian 
formulir permohonan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Membaca dan 
memahami pengisian 
formulir permohonan 
yang benar dan 
lengkap 

pendaftaran tanah pertama 
kali 

b. Kompeten  : saya akan 
melakukan kinerja terbaik 
dengan memilih peraturan 
perundang-undangan yang 
akan di masukkan dalam 
stand banner dan brosur 

c. Loyal : berkomitmen untuk 
terus mencari peraturan 
perundang-undangan terbaru 

d. Kolaboratif : saya akan 
memberikan kesempatan 
kepada atasan dan rekan kerja 
saya untuk berkontribusi 
dalam memilih aturan yang 
akan dimasukkan.  

 
3. Tahapan Ketiga :  

a. Akuntabel : saya akan 
bertanggung jawab untuk 
membaca dan memahami 
pengisian formulir 
permohonan secara benar 

b. Kompeten : saya akan terus 
belajar dengan memberikan 
kinerja terbaik dalam 
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 memahami pengisian formulir 
permohonan. 

c. Harmonis : saya akan 
membangun lingkungan kerja 
yang kondusif dengan 
meminta saran dalam 
memahami pengisian formulir 
permohonan yang benar 

d. Adaptif : Bersifat proaktif 
dalam menghadapi perubahan 
yang terus terjadi 

e. Kolaboratif : saya akan 
memberi kesempatan kepada 
atasan dan rekan kerja untuk 
berkontribusi dalam pengisian 
formulir permohonan   
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3 Mendesain bentuk Stand 
Banner dan Brosur  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Menentukan ukuran 
Stand Banner dan 
Brosur yang akan di 
cetak dan konsultasi 
dengan atasan terkait 
ukurannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

      Skema desain 
Stand Banner dan 
Brosur panduan 
pengisian formulir 
permohonan 
pendaftaran tanah 
pertama kali 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

   Dengan melakukan 

tahapan desain maka 

akan menghasilkan 

wujud Stand Banner 

yang elegan sehingga 

masyarakat sebagai 

pemohon tertarik 

untuk membacanya  

1. Tahapan Pertama : 
a. Berorientasi Pelayanan : 

dalam menentukan ukuran 
stand banner dan Brosur saya 
akan berkonsultasi bersama 
atasan, dengan sikap ramah 
dan sopan.  

b. Akuntabel : dengan sikap 
bertanggung jawab saya akan 
menentukan ukuran stand 
banner dan brosur yang akan 
di cetak 

c. Harmonis : melakukan  
konsultasi dengan siapa pun 
tanpa memandang jabatan  

d. Adaptif : mengembangkan 
kreativitas diri dengan 
menentukan bentuk stand 
banner dan brosur yang unik 
agar dapat menarik pemohon 
untuk membacanya 

e. Kolaboratif : dalam 
menentukan ukuran stand 
banner dan brosur saya 
memberi kesempatan 
kepadaatasan dan rekan kerja 
untuk memberikan kontribusi 
dalam penentuan ukuran.   

 

      Dengan pembuatan 
Stand Banner dan 
Brosur menjadi sebuah 
alat pendukung untuk 
peningkatan kualitas 
pelayanan di Kantor 
Pertanahan Kabupaten 
Konawe, sebagai 

bentuk Pelayanan 
Pertanahan dan 
Penataan Ruang yang 
Berstandar Dunia. 

     Pembuatan Stand 
Banner dan Brosur 
sebagai wujud 
kepedulian terhadap 
peningkatan 
pelayanan yang 
merupakan bentuk 
nilai professional 
yang didasarkan pada 
sikap melayani 
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2. Mengisi formulir 
permohonan 
pendaftaran tanah 
secara benar dan 
lengkap bersama 
dengan atasan dan 
rekan kerja 

2. Tahapan Kedua : 
a. Akuntabel : saya 

bertanggung jawab untuk 
mengisi dengan cermat 
formulir permohonan yang 
akan di masukkan dalam stand 
banner  

b. Kompeten : saya akan 
melaksanakan tugas saya 
dengan kualitas terbaik untuk 
mengisi formulir secara benar 
dan lengkap  

c. Adaptif : saya akan bertindak 
proaktif terhadap saran dan 
masukan dari atasan terkait 
pengisian formulir 

d. Kolaboratif : dalam mengisi 
formulir pengisian saya 
membangun kerja sama yang 
sinergi untuk memberikan 
hasil yang terbaik 
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3. Menyusun contoh 
gambar formulir 
permohonan pada 
desain Stand Banner 
dan Brosur  
 

3. Tahapan Ketiga :  
a. Berorientasi Pelayanan : 

dengan menyusun gambar 
formulir pada stand banner 
merupakan salah satu sikap 
pelayanan prima demi 
kepuasan masyarakat. 

b. Akuntabel : secara cermat 
dan bertanggung jawab saya 
menyusun gambar formulir 
permohonan yang telah diisi.  

c. Kompeten : melaksanakan 
tugas dengan kualitas terbaik 
dalam menyusun gambar pada 
stand banner dan brosur  

d. Kolaboratif : dalam 
menyusun gambar formulir 
saya bekerja sama dengan 
atasan untuk memberikan 
hasil yang lebih baik 

 
  

4 Pembuatan Stand Banner 
dan Brosur panduan  
pengisian formulir 
permohonan pendaftaran 
tanah pertama kali   
 

1. Pencetakan Stand 
Banner dan Brosur 
yang telah disetujui 
oleh atasan  
 
 
 

    Pemasangan Stand 
Banner dan Brosur di 
Kantor Pertanahan 
Kabupaten Konawe 
 
 
    

1. Tahapan Pertama :  
a. Akuntabel : mencetak Stand 

Banner  yang telah disetujui 
sebagai wujud sikap 
bertanggung jawab  

b. kompeten : saat melakukan 
pencetakan Stand Banner dan 

      Dengan pembuatan 
Stand Banner dan 
Brosur yang kreatif 
akan mendukung 
penataan ruang dan 
pengelolaan 
pertanahan yang 

      Pembuatan Stand 
Banner dan Brosur 
sebagai wujud 
kepedulian terhadap 
peningkatan 
pelayanan yang 
merupakan bentuk 



26 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

2. Konsultasi dengan 
atasan untuk letak 
pemasangan Stand 
Banner dan Brosur di 
Kantor Pertanahan 
Kabupaten Konawe 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Stand Banner 
panduan pengisian 
formulir permohonan 
pendaftaran tanh 
pertama kali yang di 
pasang pada kantor 
pertanahan 
kabupaten konawe 
akan membatu 
masyrakat dalam 
mengisi formulir 
permohonan 

Brosur saya terus belajar 
untuk menghasilkan cetakan 
yang kualitas tinggi. 

c. Kolaboratif : saya bekerja 
sama dengan atasan 
untukpencetakan Stand 
Banner dan Brosur. 
 

2. Tahapan kedua :    
a. Berorientasi Pelayanan : 

melakukan konsultasi dengan 
atasan dengan sikap ramah, 
sopan, santun dan senyum 
untuk peletakan Stand Banner 
dan Brosur 

b. Loyal : konsultasi dengan 
atasan untuk tempat 
pemasangan Stand Banner 
dan Brosur agar dapat dilihat 
oleh masyarakat untuk 
memenuhi kepentingan 
bangsa  

c. Adaptif : saat berkonsultasi 
dengan atasan saya bersifat 
proaktif dalam menerima 
saran dan masukan  

d. Kolaboratif : membangun 
kerja sama yang baik dengan 
atasan untuk pemasangan 

produktif, 
berkelanjutan dan 
berstandar dunia  

nilai professional 
yang didasarkan pada 
sikap melayani. 
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3. Pemasangan Stand 
Banner dan Brosur 
yang telah di cetak di 
Kantor Pertanahan 
Kabupaten Konawe 

 
 

Stand Banner dan Brosur agar 
memberikan nilai tambah 
pada kualitas pelayanan  
 

3. Tahapan Ketiga :  
a. Akuntabel : menyiapkan 

Stand Banner dan Brosur 
yang akan di pasang di kantor, 
sebagai wujud sikap tanggung 
jawab  

b. Loyal : dengan pemasangan 
Stand Banner dan Brosur di 
kantor pertanahan kabupaten 
konawe merupakan wujud 
dari pelayanan yang 
berorientasi kepada 
kepentingan bangsa 

c. Kolaboratif : saya berkerja 
sama dengan petugas loket 
untuk memaksimalkan 
penggunaan Stand Banner 
dan Brosur yang telah di ada 

Tabel 2.4 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi  

  Berikut adalah jadwal pelaksanaan aktualisasi Optimalisasi Alat Kontrol Pengawasan Proses SPM di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe.  

 

No  

 

Kegiatan / Tahapan 

Juli 2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 Menyiapkan dan menyampaikan rancangan aktualisasi langsung kepada atasan  

  Menyiapkan bahan 

rancangan untuk 

disampaikan kepada 

atasan  

  

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

 

      

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

  Menyampaikan 

rancangan aktualisasi 

yang akan dilakukan 

kepada atasan  

                     

  Melakukan input saran 

dan masukan dari atasan 

terkait rancangan 

aktualisasi yang akan 

dilakukan  
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2 Mempelajari informasi pengisian formulir permohonana pendaftaran tanah pertama kali secara lengkap  

  Mencari peraturan 

perundang-undangan 

terkait pendaftaran tanah 

pertama kali 

  

 

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

      

 

 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

  Pemilihan peraturan 

perundang-undangan 

yang masih berlaku 

untuk dimasukkan dalam 

Stand Banner dan Brosur 

panduan pengisian 

formulir permohonan  

                     

  Membaca dan 

memahami pengisian 

formulir permohonan 

yang benar dan lengkap 

                     

3 Mendesain bentuk Stand Banner dan Brosur  

  Menentukan ukuran 

Stand Banner dan Brosur 

yang akan di cetak dan 
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konsultasi dengan atasan 

terkait ukurannya   

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

 

 

L 

I 

B 

U 

R 

  Mengisi formulir 

permohonan pendaftaran 

tanah secara benar dan 

lengkap bersama dengan 

atasan dan rekan kerja  

                     

  Menyusun contoh 

gambar formulir 

permohonan pada desain 

Stand Banner dan Brosur  

                     

4 Pembuatan Stand Banner dan Brosur panduan pengisian formulir permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

  Pencetakan Stand 

Banner dan Brosur yang 

telah disetujui oleh 

atasan  

  

 

 

 

 

 

L 

I 

      

 

 

 

 

 

L 

I 

      

 

 

 

 

 

L 

I 

      

 

 

 

 

 

L 

I 

      

 

 

 

 

 

L 

I 

  Konsultasi dengan 

atasan untuk letak 

pemasangan Stand 

Banner dan Brosur di 
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Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe 

B 

U 

R 

B 

U 

R 

B 

U 

R 

B 

U 

R 

B 

U 

R   Pemasangan Stand 

Banner dan Brosur yang 

telah dicetak di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Konawe 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Role Model  

Role model merupakan sesorang yang dijadikan panutan atau orang yang memberikan 

contoh yang baik, dari segi intelegensi, sikap serta perilaku serta kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang, dimana pada kesehariannya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK baik dalam 

lingkungan pekerjaan maupun diluar. Dalam pelaksanaan Aktualisasi penulis memiliki Role 

Model, yaitu : 

 

Nama : Muhtar, S.Si.T., S.H., M.A.P. 

NIP : 19710415 199403 1 001 

Tempat / Tanggal Lahir : 15 April 1971 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pangkat / Golongan : Pembina IV/a 

Jabatan : Kepala Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran 

 

Dalam hal ini yang menjadi role model bagi penulis yang pertama adalah Bapak  

Muhtar,S.Si.T., S.H., M.A.P selaku Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran.  Beliau 
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merupakan sosok pemimpin yang sangat dihormati  dan sangat menginsprirasi karena sangat 

bertanggung jawab serta berintegritas terhadap tugasnya. Tidak hanya hebat dalam 

menjalankan tugas-tugas pokoknya, Beliau juga merupakan sosok yang inspiratif selalu 

memberikan ide-ide, senantiasa dipenuhi dengan wawasan yang luas dan keinginan untuk selalu 

berkembang yang membuat penulis terdorong untuk bisa belajar banyak dari beliau untuk 

memberikan yang terbaik dalam menjalankan tugas, mendukung program instansi dan tentunya 

ikut serta memanjukan tujuan instansi.   

 

B. Realisasi  Aktualisasi  

1. Realisasi Kegiatan   

Uraian Capaian Output Kegiatan :  

1. Pada minggu pertama penulis menyiapkan bahan yang berkaitan dengan rancangan 

aktualisasi, setelah bahan telah siap, kemudian penulis menyampaikan bahan tersebut 

kepada atasan secara langsung di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe, serta 

melakukan diskusi kecil untuk meminta saran dan masukan untuk perbaikan pelaksanaan 

aktualisasi. Saran dari atasan penulis input untuk membuat resume materi pendaftaran 

tanah pertama kali.  

- Output Kegiatan   : Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

- Waktu Pelaksanaannya  : 1 – 8 Juli 2022 

- Keterangan    : Terlaksana 

Gambar 3.1. Menyusun bahan rancangan aktualisasi 
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Gambar 3.2. Konsultasi dengan Atasan  

 
 

Gambar 3.3. Konsultasi dengan mentor  
 

 
Gambar 3.4. Melakukan input saran dan masukan dari atasan  
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2. Pada minggu kedua penulis melakukan kegiatan yaitu mencari peraturan Perundang-

Undangan dengan membaca Peraturan terkait Pendaftaran Tanah Pertama Kali. Penulis 

juga membaca dan memahami terkait tata cara pengisian formulir permohonan secara 

lengkap dan benar. setelah menemukan Peraturan Perundang-Undangan terkait 

Pendaftaran Tanah Pertama Kali, penulis melakukan konsultasi dengan rekan kerja dan 

atasan untuk memilih aturan yang akan di masukkan ke dalam resume. Kemudian penulis 

membuat Resume materi Pendaftaran Tanah Pertama Kali yang memuat dasar hukum 

Pendaftaran tanah, syarat pendaftaran tanah pertama kali, waktu, dan biaya pendaftaran 

tanah pertama kali.  

- Output Kegiatan   : Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

- Waktu Pelaksanaannya  : 11 – 15 Juli 2022 

- Keterangan    : Terlaksana 

 

Gambar 3.5. Mencari Peraturan Perundang-Undangan  
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Gambar 3.6. Pemilihan peraturan Perundang-Undangan meminta bantuan rekan kerja  

 

               Gambar 3.7. Konsultasi dengan Atasan 
 

Gambar 3.8. membaca dan memahami pengisian formulir  
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Gambar 3.9. Resume Pendaftaran Tanah  

 

 Resume Pendaftaran Tanah Pertama Kali  

1. Dasar Hakum Pendaftaran tanah, meliputi: 

a. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah 

c. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala badan Pertanahan Nasional Nomor 16 

Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Agraria/ Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.  

d. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 

18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun dan 

Pendaftaran Tanah 

e. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar 

Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan 

f. Peraturan Pemerintah Nomor 128 Tahun 2015 Tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan 

Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Badan Pertanahan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4220). 

g. Surat Edaran Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 600-1900 

Tanggal 31 Juli 2003 Perihal Pengenaan Tarif Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan, 

Pendaftaran Tanah, Pemeliharaan Data Pertanahan dan Informasi Pertanahan Sesuai 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2002 
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2. Syarat pendaftaran tanah pertama kali. 

Syarat Pendaftaran Tanah Pertama Kali di atur dalam Peraturan Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan 

Pertanahan. Adapun Persyaratan yang dibutuhkan dalam Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

untuk Hak Milik Perorangan, antara lain: 

1. Formulir Permohonan yang sudah diisi dan di Tanda Tangani pemohon atau kuasanya 

di atas materai cukup. 

2. Surat Kuasa apabila dikuasakan. 

3. Foto copy Identitas (KTP, KK) Pemohon dan kuasa apabila dikuasakan, yang telah 

dicocokkan dengan aslinya oleh petugas loket. 

4. Asli Bukti Perolehan Tanah/Alas Hak 

5. Asli surat-surat bukti pelepasan hak dan pelunasan tanah dan rumah (Rumah Gol III) 

atau rumah yang di beri dari Pemerintah. 

6. Foto Copy SPPT PBB Tahun berjalan yang telah dicocokkan dengan aslinya oleh 

petugas loket, penyerahan bukti SSB (BPHTB) dan Bukti bayar uang pemasukan (pada 

saat pendaftaran hak) 

7. Melampirkan bukti SSP/PPh sesuai dengan Ketentuan 

3. Waktu 

a) 38 Hari, untuk: 

- Tanah Pertanian yang luasnya tidak lebih dari 2 Ha. 

- Tanah Non Pertanian yang luasnya tidak lebih dari 2000 𝑚ଶ 

b) 57 Hari, untuk: 

- Tanah Pertanian yang luasnya lebih dari 2 Ha. 

- Tanah Non Pertanian yang luasnya lebih dari 2000 𝑚ଶ s.d. 5000 𝑚ଶ 

c) 97 Hari, untuk: 

- Tanah Non Pertanian yang luasnya lebih dari 5000 𝑚ଶ 

4. Biaya  

Tarif Pelayanan Pendaftaran Tanah untuk Pertama Kali diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 128 Tahun 2015 Tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan 

Pajak Yang Berlaku Pada Badan Pertanahan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Nomor 4220) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf a berupa Pelayanan Pendaftaran 

: 

a. Keputusan Perpanjangan Hak Atas Tanah untuk Hak Guna Usaha, Hak Guna 

Bangunan, atau Hak Pakai Berjangka Waktu; dan 

b. Keputusan Pembaruan Hak Atas Tanah untuk Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, 

atau Hak Pakai Berjangka Waktu; dihitung berdasarkan: 

 

 

 

 

 Perhitungan berdasarkan nilai pasar per meter persegi (m2) adalah Rp100.000,00. 

Luas Tanah adalah 100 m2, Jadi nilai tanah dihitung menjadi : 

 

 

 

Dengan demikian, perhitungan tarif Pelayanan Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

berupa pelayanan pendaftaran keputusan perpanjangan ha katas tanah untuk hak guna 

usaha, hak guna bangunan, atau hak pakai berjangka waktu menjadi :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus 

T = (2‰ x Nilai Tanah) + Rp100.000,00 

Rumus 

Rp100.000,00 x 100 = Rp100.000,00 

T = 2% x Rp10.000.000,00 + Rp100.000,00 

    = Rp20.000,00 + Rp100.000,00 

    = Rp120.000,00 
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 Berdasarkan lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 128 Tahun 2015 

Tentang  Jenis Dan Tarif Atas  Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada 

Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

No Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Satuan  Tarif 

1 Pelayanan Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

a. Pelayanan pendaftaran Penegasan 

Konversi atau Pengakuan Hak 

Per bidang Rp50.000,00 

b. Pelayanan Pendaftaran Keputusan Pemberian Hak Atas Tanah untuk :  

1). Perorangan  

     2). Badan Hukum  

Per bidang Rp50.000,00 

Per bidang Rp100.000,00 

c. Pelayanan pendaftaran keputusan 

perpanjangan ha katas tanah untuk 

hak guna bangunan dan hak pakai di 

atas hak pengelolaan  

 

Per bidang 

 

Rp50.000,00 

d. Pelayanan pendaftaran keputusan 

pembaruan ha katas tanah untuk hak 

guna bangunana dan hak pakai di atas 

hak pengelolaan 

 

Per bidang 

 

Rp50.000,00 

e. Pelayanan pendaftaran hak milik atas satuan rumah susun 

            1). Bersubsidi (berdasarkan 
penetapan Kementerian 
Perumahan Rakyat/ Kementerian 
Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat) 

           2). Non Subsidi 

 

 

Per unit 

 

 

 

Rp50.000,00 

Per unit Rp100.000,00 

f. Pelayanan pendaftaran hak guna 

ruang atas tanah, ruang bawah tanah, 

dan ruang perairan 

 

Per bidang  

 

Rp50.000,00 

g. Pendaftaran perubahan hak : 

1). Hak guna bangunan atau hak 

pakai menjadi hak milik 

Per bidang 

 

Rp50.000,00 

Per bidang Rp50.000,00 
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2). Hak pakai menjadi hak guna 

bangunan 

3). Hak guna bangunan menjadi hak 

pakai 

     4). Hak milik menjadi hak guna 

bangunan atau hak pakai 

 

Per bidang 

 

Rp50.000,00 

Per bidang  Rp50.000,00 

 

 

3. Pada minggu ketiga penulis melakukan kegiatan yaitu, melakukan konsultasi dengan 

atasan terkait desain bentuk Stand Banner dan Brosur serta menentukan ukurannya. 

Penulis mengisi formulir permohonan pendaftaran tanah pertama kali secara benar dan 

lengkap dengan meminta bantuan rekan kerja, agar tidak ada kekeliruan pada saat mengisi 

formulir tersebut. kemudian penulis menyusun contoh gambar formulir tersebut pada 

desain Stand Banner dan Brosur yang akan di cetak dengan menggunakan aplikasi 

Photoshop dengan bantuan rekan. 

- Output Kegiatan   : Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

- Waktu Pelaksanaannya  : 18 – 22 Juli 2022 

- Keterangan    : Terlaksana 

 

 
Gambar 3.10. Melakukan Konsultasi untuk menentukan ukuran Stand Banner dan Brosur 
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Gambar 3.11. Mengisi formulir permohonan 

 

Gambar 3.12. mengisi formulir bersama rekan kerja  
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Gambar 3.13. Desain Stand Banner 

 

Gambar 3.14 Desain Brosur  

 

4. Pada kegiatan keempat penulis melakukan konsultasi kepada mentor selaku atasan untuk 

menunjukkan desain Stand Banner dan Brosur yang akan penulis cetak, pencetakan Stand 

Banner dan Brosur di tempat percetakan daerah Kendari. Penulis kembali konsultasi 

terkait pemasangan Stand Banner dan Brosur secara online melalui aplikasi Whatsapp, 

setelah pencetakan Stand Banner dan Brosur berdasarkan arahan mentor selaku atasan 

penulis kemudian melakukan pemasangan Stand Banner di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe tepatnya di samping loket pendaftaran. sedangkan Brosur penulis serahkan 

kepada petugas loket, untuk diserahkan kepada pemohon yang akan mengajukan 

permohonan pendaftaran tanah pertama kali.  
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- Output Kegiatan   : Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

- Waktu Pelaksanaannya  : 25 – 29 Juli 2022 

- Keterangan    : Terlaksana 

 

 
Gambar 3.15. Konsultasi pencetakan Stand Banner dan Brosur  

Gambar 3.16. Stand Banner 
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Gambar 3.17. Brosur  

 

Gambar 3.18. Konsultasi dengan Mentor 
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Gambar 3.19. Pemasangan Stand Banner 

 

 

Gambar 3.20. Penyerahan Brosur kepada petugas loket 
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

a) Uraian tahapan kegiatan dalam penerapan nilai-nilai BerAKHLAK  

Kegiatan Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

1 1. Menyiapkan bahan 

rancangan untuk 

disampaikan kepada 

atasan 

a. Berorientasi pelayanan : dengan sikap sopan dan ramah 
menyampaikan rancangan aktulisasi kepada atasan.  

b. Akuntabel : menyiapkan bahan untuk konsultasi secara 
bertanggung jawab  

c. Kompeten : menyusun bahan-bahan untuk di 
konsultasikan dengan kualitas terbaik 

d. Adaptif : akan bersifat proaktif dalam menerima saran 
dan masukan dari atasan  

e. Kolaboratif : melakukan Kerjasama bersama atasan 
dalam memberikan ide dan masukan untuk perbaikan 
laporan aktualisasi ini.  

2. Menyampaikan 

rancangan aktualisasi 

yang akan dilakukan 

kepada atasan  

a. Berorientasi Pelayanan : bersikap ramah saat melakukan 
pertemuan dengan atasan  

b. Akuntabel : secara trasparan memaparkan rancangan 
aktualisasi dan mengemukakan manfaat dari kegiatan ini.  

c. Kompeten : telah menyiap[kan bahan rancangan dengan 
kualitas terbaik 

d. Harmonis : menyampaikan bahan laporan agar ide dapat 
selaras dengan atasan  

e. Loyal : saat melakukan pertemuan dengan atasan 
berkomitmen untuk menjaga rahasia jabatan terkait 
dengan data-data yang bersifat rahasia 

f. Adaptif : bertindak proaktif saat menyampaikan laporan 
aktualisasi 

g. Kolaboratif : memberikan kesempatan kepada atasan, 
rekan kerja untuk berkontribusi dalam pelakasanaan 
aktualisasi ini.  

3. Melakukan input 

saran dan masukan 

dari atasan terkait 

rancangan aktualisasi 

yang akan dilakukan  

a. Berorientasi Pelayanan : Dalam meminta saran dan 
masukan dari atasan, saya akan melakukan perbaikan 
tiada henti sesuai dengan arahan dari atasan  

b. Akuntabel : bertanggung jawab terhadap masukan yang 
telah diberikan untuk dimasukkan ke laporan aktualisasi  

c. Harmonis : Dalam meminta saran dan masukan dari 
atasan saya akan menciptakan suasana yang kondusif. 

d. Adaptif : Dalam meminta saran dan masukan dari atasan 
saya akan cepat menyesuaikan terhadap perubahan-
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perubahan apabila terdapat perbedaan dengan 
perencanaan yang telah saya susun sesuai dengan saran 
dari atasan. 

e. Kolaborasi : terbuka dalam menerima masukan untuk 
menghasilkan nilai tambah terhadap laporan aktualisasi 
ini 

2 1. Mencari Peraturan 

Perundang-Undangan 

terkait pendaftaran 

tanah pertama kali 

a. Berorientasi Pelayanan : dengan sikap sopan dan ramah 
berkonsultasi dengan atasan untuk aturan yang akan 
dimasukkan  

b. Akuntabel : mencari peraturan terkait pendaftaran tanah 
pertama kali secara bertanggung jawab  

c. Kompeten : terus belajar untuk mencari dan menemukan 
aturan terkait pendaftaran tanah pertama kali  

d. Harmonis : meminta saran dari atasan untuk menciptakan 
suasana yang kondusif 

2. Pemilihan Peraturan 

Perundang-Undangan 

yang masih berlaku 

untuk dimasukkan 

dalam Stand Banner 

dan Brosur panduan 

pengisian formulir 

permohonan  

a. Berorientasi pelayanan : bersikap ramah dan sopan saat 
meminta saran dan bantuan dari rekan kerja dan atasan 
saat pemilihan aturan  

b. Akuntabel : bertanggung jawab dalam memilih peraturan 
perundang-undangan  

c. Kompeten  : melakukan kinerja terbaik dengan memilih 
peraturan perundang-undangan yang akan di masukkan 
dalam stand banner dan brosur 

d. Adaptif : bersikap proaktif dalam pemilihan aturan yang 
akan dimasukkan  

e. Kolaboratif : memberikan kesempatan kepada atasan dan 
rekan kerja saya untuk berkontribusi dalam memilih 
aturan yang akan dimasukkan.  

3. Membaca dan 

memahami pengisian 

formulir permohonan 

yang benar dan 

lengkap.  

a. Akuntabel : bertanggung jawab untuk membaca dan 
memahami pengisian formulir permohonan secara benar 

b. Kompeten : terus belajar dengan memberikan kinerja 
terbaik dalam memahami pengisian formulir 
permohonan. 

c. Harmonis : membangun lingkungan kerja yang kondusif 
dengan meminta saran dalam memahami pengisian 
formulir permohonan yang benar 

d. Loyal : memahami tata cara pengisian formulir dengan 
benar untuk kepentingan masyarakat sebagai bangsa 
warga negara  
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e. Kolaboratif : memberi kesempatan kepada atasan dan 

rekan kerja untuk berkontribusi dalam pengisian formulir 

permohonan   

3 1. Menentukan Stand 

Banner dan Brosur 

yang akan dicetak dan 

di konsultasi dengan 

atasan terkait 

ukurannya. 

a. Berorientasi Pelayanan : dalam menentukan ukuran stand 
banner dan Brosur saya akan berkonsultasi bersama 
atasan, dengan sikap ramah dan sopan.  

b. Akuntabel : dengan sikap bertanggung jawab saya akan 
menentukan ukuran stand banner dan brosur yang akan di 
cetak 

c. Adaptif : mengembangkan kreativitas diri dengan 
menentukan bentuk stand banner dan brosur yang unik 
agar dapat menarik pemohon untuk membacanya 

d. Kolaboratif : memberi kesempatan kepada atasan dan 
rekan kerja untuk memberikan kontribusi dalam 
penentuan ukuran.   

2. Mengisi formulir 

permohonan 

pendaftaran tanah 

secara benar dan 

lengkap bersama 

dengan atasan dan 

rekan kerja 

a. Berorientasi pelayanan : meminta saran dan masukan 
dengan sikap ramah dan sopan  

b. Akuntabel : bertanggung jawab untuk mengisi dengan 
cermat formulir permohonan yang akan di masukkan 
dalam stand banner  

c. Kompeten : melaksanakan tugas saya dengan kualitas 
terbaik untuk mengisi formulir secara benar dan lengkap  

d. Harmonis : membangun lingkungan kerja yang kondusif 
dengan saling menolong antar rekan kerja 

e. Adaptif : bertindak proaktif terhadap saran dan masukan 
dari atasan terkait pengisian formulir 

f. Kolaboratif : mengisi formulir pengisian saya 
membangun kerja sama yang sinergi untuk memberikan 
hasil yang terbaik 

3. Menyusun contoh 

gambar formulir 

permohonan pada 

desain Stand Banner 

dan Brosur 

a. Berorientasi Pelayanan : menyusun gambar formulir pada 
stand banner merupakan salah satu sikap pelayanan prima 
demi kepuasan masyarakat. 

b. Akuntabel : cermat dan bertanggung jawab dalam 
menyusun gambar formulir permohonan yang telah diisi.  

c. Kompeten : melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 
dalam menyusun gambar pada stand banner dan brosur  

d. Loyal : berkomitmen untuk terus mengembangkan 
kreativitas demi kepentingan bangsa 
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e. Kolaboratif : bekerja sama dengan atasan dalam 
menyusun formulir untuk memberikan hasil yang lebih 
baik 

4 1. Pencetakan Stand 

Banner dan Brosur 

yang telah disetujui 

oleh atasan 

a. Akuntabel : mencetak Stand Banner  yang telah disetujui 
sebagai wujud sikap bertanggung jawab  

b. kompeten : melakukan pencetakan Stand Banner dan 
Brosur saya terus belajar untuk menghasilkan cetakan 
yang kualitas tinggi. 

c. Adaptif : mengembangkan kreativitas dengan belajar 
mencetak Brosur  

d. Kolaboratif : bekerja sama dengan atasan 
untukpencetakan Stand Banner dan Brosur. 

2. Konsultasi dengan 

atasan untuk letak 

pemasangan Stand 

Banner dan Brosur di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe 

a. Berorientasi Pelayanan : melakukan konsultasi dengan 
atasan dengan sikap ramah, sopan, santun dan senyum 
untuk peletakan Stand Banner dan Brosur 

b. Loyal : konsultasi dengan atasan untuk tempat 
pemasangan Stand Banner dan Brosur agar dapat dilihat 
oleh masyarakat untuk memenuhi kepentingan bangsa  

c. Adaptif : berkonsultasi dengan atasan saya bersifat 
proaktif dalam menerima saran dan masukan  

d. Kolaboratif : membangun kerja sama yang baik dengan 
atasan untuk pemasangan Stand Banner dan Brosur agar 
memberikan nilai tambah pada kualitas pelayanan  

3. Pemasangan Stand 

Banner dan Brosur 

yang telah dicetak di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe  

a. Akuntabel : menyiapkan Stand Banner dan Brosur yang 
akan di pasang di kantor, sebagai wujud sikap tanggung 
jawab  

b. Harmonis : saling peduli untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif 

c. Loyal : dengan pemasangan Stand Banner dan Brosur di 
kantor pertanahan kabupaten konawe merupakan wujud 
dari pelayanan yang berorientasi kepada kepentingan 
bangsa 

d. Kolaboratif : berkerja sama dengan petugas loket untuk 

memaksimalkan penggunaan Stand Banner dan Brosur 

yang telah di ada 
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b) Kontribusi Output Kegiatan terhadap Pencapaian Visi Misi Organisasi Kementerian 

ATR/BPN  

No  Kegiatan Pencapaian Visi Misi Organisasi Kementerian 

ATR/BPN 

1 Menyiapkan bahan rancangan untuk 

disampaikan kepada atasan 

Dalam kegiatan pertama menyiapkan bahan rancangan dan 

berkonsultasi dengan atasan, maka akan mendukung 

terwujudnya pengelolaan ruang yang produktif dan 

berstandar dunia 

2 Mempelajari informasi pengisian 

formulir pendaftaran tanah pertama 

kali secara lengkap 

Dalam kegiatan kedua yaitu, mencari  informasi yang 

dibutuhkan untuk dijadikan bahan acuan pelaksanaan 

rancangan kegiatan, sebagai bentuk Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

3 Mendesain bentuk Stand Banner dan 

Brosur yang akan dicetak dan di 

konsultasi dengan atasan terkait 

ukurannya 

Dalam kegiatan kegita pembuatan Stand Banner dan Brosur 

menjadi sebuah alat pendukung untuk peningkatan kualitas 

pelayanan di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe, 

sebagai bentuk Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 

4 Pembuatan Stand Banner dan Brosur 

panduan pengisian formulir 

permohonan pendaftaran tanah 

pertama kali 

Dalam kegiatan keempat pembuatan Stand Banner dan 

Brosur  yang kreatif akan mendukung penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan 

berstandar dunia 

 

c) Kontribusi Output Kegiatan terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi Kementerian 

ATR/BPN.  

No Kegiatan Penguatan Nilai-Nilai Organisasi Kementerian ATR/BPN 

1 Menyiapkan bahan rancangan untuk 

disampaikan kepada atasan 

Persiapan bahan  rancangan sebagai awal untuk memahami 

dan melakukan kegiatan sehingga lebih jelas dan terukur 

untuk dilaksanakan, sebagai wujud dari nilai professional 

2 Mempelajari informasi pengisian 

formulir pendaftaran tanah pertama 

kali secara lengkap 

Meningkatkan kompetensi diri dan dengan terus belajar 

untuk memahami dan mencari informasi yang dapat 
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dijadikan bahan pelaksanaan rancangan merupakan bentuk 

dari nilai professional 

3 Mendesain bentuk Stand Banner dan 

Brosur yang akan dicetak dan di 

konsultasi dengan atasan terkait 

ukurannya 

Desain Stand Banner dan Brosur sebagai wujud kepedulian 

terhadap peningkatan pelayanan yang merupakan bentuk 

nilai professional yang didasarkan pada sikap melayani 

4 Pembuatan Stand Banner dan Brosur 

panduan pengisian formulir 

permohonan pendaftaran tanah 

pertama kali 

Pembuatan Stand Banner dan Brosur sebagai wujud 

kepedulian terhadap peningkatan pelayanan yang 

merupakan bentuk nilai professional yang didasarkan pada 

sikap melayani. 

 

3. Manfaat Aktualisasi  

Adanya realisasi aktualisasi terkait Optimalisasi Pendaftaran Tanah Pertama Kali 

Melalui Penyediaan Informasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe dapat memberikan 

manfaat, diantaranya :  

a. Bagi Peserta,  

Manfaat dari realisasi aktualisasi ini adalah penulis dapat menerapkan 

nilai-nilai bela negara dan BerAKHLAK sebagai core value ASN dalam 

menjalankan aktivitas pekerjaan di satuan kerja, serta dapat mengetahui peran 

dan kedudukan ASN, yaitu sebagai perencana, pelaksana, dan penyelenggara 

kebijakan dan pelayanan publik yang professional, bebas dari intervensi politik, 

serta bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 

b. Bagi Satuan Kerja  

Manfaat dari realisasi aktualisasi ini adalah Penyediaan informasi yang di 

buat dalam bentuk Stand Banner yang berisi panduan pengisian formulir 

permohonan pendaftaran tanah pertama kali dan Brosur yang berisi syarat dan 

tarif pendaftaran tanah pertama kali sangat membantu petugas loket dalam 

menjelaskan kepada pemohon perihal tata cara pengisian permohonan, sehingga 

waktu pelayanan lebih efisien.  
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c. Bagi Masyarakat  

Manfaat dari realisasi aktualisasi ini adalah Masyarakat juga lebih mudah 

untuk memperoleh informasi pendaftaran tanah pertama kali hanya dengan 

membaca Stand Banner yang telah tersedia, sehingga formulir permohonan yang 

diajukan pemohon yang diserahkan ke loket sebagian besar telah terisi dengan 

penuh dan benar. Hal ini juga sangat dirasakan oleh penulis, karena dapat 

membantu untuk meningkatkan pelayanan dan memudahkan masyarakat 

menerima pelayanan pertanahan dengan cepat, mudah dan efisien, dengan selalu 

menerapkan Nilai-nilai BarAKHLAK.  

 

 Adapun testimoni dari petugas loket perihal manfaat dari output kegiatan aktualisasi 

penulis pada masa habituasi. Pelaksanaan aktualisasi tersebut sangat memberikan manfaat 

kepada masyarakat sebagai penerima layanan dan kantor pertanahan kabupaten konawe 

sebagai pemberi layanan, sejak pemasangan Stand Banner dan Brosur peningkatan 

pelayanan pertama kali cukup besar di buktikan dengan data yang penulis peroleh dari 

petugas loket bahwa sejak bulan januari hingga juni sekitar 90% pemohon yang tidak 

mengetahui pengisian formulir dengan benar dan lengkap, setelah penerapan aktualisasi ini 

maka memberikan peningkatan sekitar 75% dari pemohon tersebut telah mengetahui tata 

cara pengisian formulir permohonan dengan hanya melihat dan membaca media informasi 

yang telah tersedia.  
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi  

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi  

a. Adanya Dukungan dari Mentor dan Rekan Kerja  

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini di unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe tidak lepas dari dukungan dan peran mentor dalam membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam menjalankan setiap kegiatan aktualisasi. Mentor turut 

memberikan masukan dan saran kepada penulis sehingga pelaksanaan aktualisasi 

berjalan lancer dan tujuan aktualisasi dapat tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan 

di dalam rancangan aktualisasi. Rekan kerja penulis juga turut mendukung dalam 
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pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini dengan memberikan bantuan dalam penulis 

mengakses data dan informasi.  

b. Tersedianya Sarana dan Prasarana  

Dalam menjalanakan kegiatan aktualisasi ini, penulis juga membutuhkan 

dukungan saranan dan prasarana. Dengan adanya sarana dan prasaranan yang telah 

tersedia di unit kerja sehingga penulis tidak perlu lagi mengeluarkan biaya tambahan 

dalam menjalankan kegiatan aktualisasi ini. Dalam menjalankan aktualisasi ini sarana 

dan prasarana yang dibutukan adalah printer dan jaringan internet. Sarana dan prasarana 

tersebut telah tersedia di unit kerja sehingga dapat mendukung penulis dalam 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah di rancangkan.  

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi  

Faktor penghambat dalam penyusunan laporan aktualisasi ini manajemen waktu. 

Dalam membagi waktu antara penyusunan laporan aktualisasi dengan pekerjaan sehari-

hari di kantor, penulis mengalami sedikit kendala karena pekerjaan di kantor yang 

banyak namun juga harus bisa membagi waktu untuk menyelesaikan laporan aktualisasi 

dengan tepat waktu. Sehingga solusi dari hambatan tersebut yaitu penulis mengerjakan 

laporan aktualisasi ini di luar jam kerja, seperti di jam istirahat, di malam hari setelah 

pulang kerja dan di hari libur sabtu dan minggu.  
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D. Tindak Lanjut 

 Berikut rencana tindak lanjut kegiatan aktualisasi ini sesuai dengan Nilai-nilai Dasar, 

Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance :  

 

No  

 

Kegiatan  

Nilai – Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK  

 

Teknik Aktualisasi   

1 2 3 4 

1 Menyiapkan dan 

menyampaikan aktualisasi 

langsung kepada atasan  

 Menyiapkan bahan untuk 

disampaikan kepada atasan  

 Menyamapaikan  aktualisasi 

yang akan dilakukan kepada 

atasan  

 Melakukan saran dan 

masukan dari atasan terkait 

aktualisasi yang akan 

dilakukan  

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Harmonis 

 Loyal  

 Adaptif  

 Kolaboratif 

1.1. Terus melakukan perbaikan 

terhadap rancangan untuk 

menghasilkan kualitas terbaik 

dan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat  

1.2. Selalu menjaga interaksi yang 

baik dengan atasan  

1.3. Selalu menjunjung etika dengan 

berbahasa dan berperilaku sopan 

dan ramah 

1.4. Selalu bertanggung jawab 

untuk selalu menerapkan nilai-

nilai  dasar PNS BerAKHLAK 

di dalam maupun di luar 

lingkungan kantor  

1.5. Terus melakukan update 

terhadap masukan-masukan 

untuk peningkatan pelayanan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe 

2 Mempelajari informasi 

pengisian formulir permohonan 

pendaftaran tanah pertama kali 

secara lengkap  

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Harmonis 

2.1. Terus meningkatkan 

kompetensi dengan mempelajari 

informasi-informasi terbaru 

tentang pelayanan pertama kali 
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 Mencari peraturan 

Perundang-Undangan terkait 

pendaftaran tanah pertama 

kali 

 Pemilihan peraturan 

Perundang-Undangan yang 

masih berlaku untuk 

dimasukkan dalam Stand 

Banner dan Brosur panduan 

pengisian formulir 

permohonan  

 Membaca dan memahami 

pengisian formulir 

permohonan yang benar dan 

lengkap  

 Loyal 

 Adaptif  

 Kolaboratif 

2.2. Selalu mencari dan melakukan 

update terhadap peraturan 

perundang-undangan 

pendaftaran tanah pertama kali  

2.3. Terus melakukan monitoring 

terhadap pembaharuan 

permohonan pendaftaran 

pertama kali  

2.4. Selalu memberi tahu rekan kerja 

apabila ada pembaharuan 

peraturan pelayanan pertama kali 

2.5. Berkonsultasi secara terbuka 

dan jujur dengan mentor agar 

kegiatan ini dapat terus 

dijalankan 

 

3 Mendesain bentuk Stand 

Banner dan Brosur 

 Menentukan ukuran Stand 

Banner dan Brosur yang 

akan di cetak dan konsultasi 

dengan atasan terkait 

ukurannya  

 Mengisi formulir 

permohonan pendaftaran 

tanah secara lengkap 

bersama dengan atasan dan 

rekan kerja 

 Menyusun contoh gambar 

formulir permohonan pada 

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Harmonis  

 Loyal  

 Adaptif  

 Kolaboratif 

3.1.Terus meningkatkan inovasi 

untuk pembaharuan  pelayanan 

pertanahan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe 

3.2. Membuat desain yang menarik 

dan jelas  

3.3. Belajar menggunakan fasilitas 

di Kantor untuk meningkatkan 

pelayanan di satuan kerja  

3.4. Selalu bersifat terbuka dalam 

menerima masukan dan saran 

dari rekan kerja dan atasan  

3.5. Tetap menjaga hubungan yang 

baik dengan rekan kerja dan 

atasan demi peningkatan 
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desain Stand Banner dan 

Brosur  

pelayanan pertanahan untuk 

memberikan kepuasan terhadap 

masyarakat  

4 Pembuatan Stand Banner dan 

Brosur panduan pengisian 

formulir permohonan 

pendaftaran tanah pertama kali 

 Pencetakan Stand Banner 

dan Brosur yang telah 

disetujui oleh atasan  

 Konsultasi dengan atasan 

untuk letak pemasangan 

Stand Banner dan Brosur di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe 

 Pemasangan Stand Banner 

dan Brosur yang telah 

dicetak di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Konawe 

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten 

 Harmonis 

 Loyal  

 Adaptif  

 Kolaboratif 

4.1. Tetap melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap formulir 

permohonan pemohon 

4.2. Selalu mengingatkan petugas 

loket untuk memberikan Brosur 

kepada pemohon yang belum 

mengetahui perihal pendaftaran 

tanah pertama kali 

4.3. Selalu bersikap terbuka perihal 

masukan dan saran dari rekan 

kerja dan atasan 

4.4. Tetap menjaga interaksi yang 

baik dengan rekan kerja dan 

atasan   

 

5 Peningkatan pelayanan berbasis 

digital  

 Melakukan perencenaan 

pembuatan aplikasi 

 Melakukan survei 

pembelajaran perihal 

aplikasi tersebut 

 Melakukan konsultasi 

kepada atasan dan 

mentor 

 Berorientasi 

Pelayanan 

 Akuntabel 

 Kompeten  

 Harmonis  

 Loyal  

 Adaptif  

 Kolaboratif  

4.5. Terus meningkatkan 

kompetensi dengan memberikan 

inovasi-inovasi pada 

peningkatan pelayanan 

4.6. Selalu bersifat terbuka dalam 

menerima saran dan masukan 

4.7. Terus belajar mengembangkan 

kompetensi diri 

4.8. Meningkatkan pelayanan 

berbasi digital 
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 Pembuatan aplikasi 

pengisian formulir 

berbasis digital 

 Melakukan sosialisasi 

aplikasi 

4.9.Terus memanfaatkan teknologi 

dalam melakukan peningkatan 

pelayanan  

 

    Konawe, 10 Agustus 2022  

           Menyetujui 

Mentor / Atasan Langsung            Peserta Pelatihan  

                                                                                 

(Jabar Adiamangsyah, S.Sos)           (Karlen Kresentia)  
NIP. 19821020 200911 1 001              NIP. 19990529 202204 2 001 
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Surat Pertanyaan 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama Lengkap : Karlen Kresentia  

NIP   : 19990529 202204 2 001 

Pangkat/Gol  : Penata Muda/IIIA 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe 

Instansi  : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan  
Nasional 
 

Menyatakan bahwa: 

1. Saya adalah Peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan IIIA 
Angkat V Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di 
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar 
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 
Governance. 

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan Jabatan. 
 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Konawe, 10 Agustus 2022 

         

Mengetahui     Yang Menyatakan, 

                                  

Jabar Adiamangsyah, S.Sos             Karlen Kresentia,S.H 
     NIP. 19821020 200911 1 001       NIP. 19990529 202204 2 001 
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BAB IV  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan aktualisasi yang dilakukan yaitu “ Optimalisasi pendaftaran 

tanah pertama kali melalui penyediaan media informasi di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe”, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu : 

a. Menyiapkan dan menyampaikan rancangan aktualisasi langsung kepada atasan 

b. Mempelajari informasi pengisian formulir permohonana pendaftaran tanah pertama 

kali secara lengkap  

c. Mendesain bentuk Stand Banner dan Brosur 

d. Pembuatan Stand Banner dan Brosur panduan  pengisian formulir permohonan 

pendaftaran tanah pertama kali   

2. Kegiatan aktualisasi yang telah terealisasikan memiliki keterkaitan nilai-nilai 

BerAKHLAK yakni, Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adaptif dan kolaboratif, serta manajemen ASN yang berdampak pada peningkatan kualitas 

mutu pelayanan publik pada Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe.  

3. Kegiatan aktualisasi ini perihal penyediaan media informasi pendaftaran tanah pertama kali 

memang ditujukan untuk peningkatan pelayanan bagi pemohon dalam hal ini masyarakat 

yang akan mengajukan permohonan pendaftaran tanah pertama kali. aktualisasi ini sangat 

membatu petugas loket dalam menjalankan tugasnya sebagai pelayanan public untuk 

menjelaskan tata cara pengisian kepada pemohon yang belum mengerti dan memahami 

pengisian formulir permohonan yang lengkap dan benar. Dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi ini memberikan output yang cukup besar, dimana sebelum adanya media ini, 

masih banyak formulir permohonan yang tidak terisi secara lengkap dan benar, namun 

setelah adanya media tersebut sebagai alat bantu maka formulir permohonan pendaftaran 

tanah pertama kali yang diajukan pemohon Sebagian besar telah teisi secara penuh dan 

benar, sehingga membantu petugas loket melakukan pelayanan dengan cepat dan efisien.  
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B. Rekomendasi   

Berdasarkan laporan kegiatan aktualisasi yang telah di susun oleh penulis, terdapat 

rekomendasi yang diberikan kepada pimpinan satuan kerja di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Konawe yaitu, Menjadwalkan pencetakan dan penyebaran informasi pendaftaran tanah pertama 

kali untuk meningkatkan pelayanan pertanahan di satuan kerja sehingga Stand Banner dan 

Brosur yang berisi Pelayanan Pendaftaran Tanah Pertama Kali ini tetap berjalan dan terus 

berlanjut, namun bukan hanya pada pelayanan pertama kali, tetapi juga membantu 

pengembangan informasi di semua layanan Kantor Pertanahan dengan terus belajar 

mengembangkan diri dan berinovasi sehingga mewujudkan pelayanan pertanahan yang 

produktif dan berstandar dunia, serta menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK di satuan kerja demi 

terciptanya lingkungan kerja kondusif.  
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coaching 

 

Nama  : Karlen Kresentia, S.H. 

NIP  : 19990529 202204 2 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Konawe 

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan 

Isu  : Belum Optimalnya Penyediaan Media Informasi Panduan Pengisian  

  Permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali. 

Gagasan : Pembuatan Stand Banner dan Brosur Panduan pengisian Formulir  

  Permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali. 

Kegiatan 1 :  

Menyiapkan dan menyampaikan rancangan aktualisasi langsung kepada 

atasan 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

1. Tahapan Kegiatan: 

 Menyiapkan bahan 
rancangan untuk 
disampaikan kepada 
atasan 

 Menyampaikan 

rancangan aktualisasi 

yang akan di lakukan 

kepada atasan 

 Melakukan input saran 
dan masukan dari atasan 
terkait rancangan 
aktuaklisai yang akan 
dilakukan 
 
 
 

  Jumat, 12 Agustus 

2022 
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2. Output/Hasil: 

 Draft persetujuan 
rancangan aktualisasi 

  

 

 

 

3. Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan: 

 Tahapan 1: Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Adaptif 

 Tahapan 2: Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Loyal, dan Kolaboratif. 

 Tahapan 3: Berorientasi 

Pelayanan, Harmonis dan 

Adaptif. 

  

4. Kontribusi terhadap Visi 

Misi Organisasi: 

Dengan menyiapkan bahan 

rancangan dan berkonsultasi 

dengan atasan, maka akan 

mendukung terwujudnya 

pengelolaan ruang yang 

produktif dan berstandar 

dunia. 

  

5. Penguatan Nilai 

Organisasi: 

Persiapan bahan  rancangan 

sebagai awal untuk 

memahami dan melakukan 

kegiatan sehingga lebih 

jelas dan terukur untuk 
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dilaksanakan, sebagai wujud 

dari nilai Profesional 

 

Kegiatan 2 :  

Mempelajari  informasi pengisian formulir permohonan pendaftaran tanah 

pertama kali secara lengkap 

No Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

1.  Tahapan kegiatan: 

 Mencari peraturan 
Perundang-Undangan 
terkait pendaftaran tanah 
pertama kali 

 Pemilihan peraturan 
Perundang-Undangan 
yang masih berlaku 
untuk dimasukkan 
dalam Stand Banner 
panduan pengisian 
formulir permohonan 

 Membaca dan 

memahami pengisian 

formulir permohonan 

yang benar dan lengkap 

  

2. Output/Hasil: 

Resume aturan-aturan 

terkait pendafaran tanah 

pertma kali. 

 

 

  

3.  Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan: 
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Tahapan 1: Berorientasi 

Pelayanan,   Akuntabel, 

Kompeten, dan Harmonis 

Tahap 2: Akuntabel, 

Kompeten, dan Kolaboratif 

Tahap 3: Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis dan 

Kolaboratif  

4. Kontribusi terhadap Visi 

Misi Organisasi: 

Dengan mencari  informasi 

yang dibutuhkan untuk 

dijadikan bahan acuan 

pelaksanaan rancangan 

kegiatan, sebagai bentuk 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

  

5.  Penguatan Nilai 

Organisasi: 

Meningkatkan kompetensi 

diri dan dengan terus 

belajar untuk memahami 

dan mencari informasi 

yang dapat dijadikan bahan 

pelaksanaan rancangan 

merupakan bentuk dari 

nilai profesional. 
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Kegiatan 3 :  

Mendesain Bentuk Stand Banner dan Brosur. 

No. Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

1. Tahapan Kegiatan: 

 Menentukan ukuran 
Stand Banner dan 
Brosur yang akan di 
cetak dan konsultasi 
dengan atasan terkait 
ukurannya 

 Mengisi formulir 

permohonan 

pendaftaran tanah 

secara benar dan 

lengkap bersama 

dengan atasan dan 

rekan kerja 

 Menyusun contoh 
gambar formulir 
permohonan pada 
desain Stand Banner 
dan Brosur  

 

  

2. Output/Hasil: 

Skema desain Stand Banner 

dan Brosur panduan 

pengisian formulir 

permohonan pendaftaran 

tanah pertama kali. 

 

  

3. Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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 Tahap 1: Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Adaptif dan Kolaboratif. 

 Tahap 2: Akuntabel, 

Kompeten, Adaptif dan 

Kolaboratif. 

 Tahap 3: Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten dan 

Kolaboratif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kontribusi Terhadap Visi 

Misi Organisasi: 

Dengan pembuatan Banner 

menjadi sebuah alat 

pendukung untuk 

peningkatan kualitas 

pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Konawe, sebagai bentuk 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia 

  

5. Penguatan Nilai 

Organisasi: 

Pembuatan Stand Banner 

sebagai wujud kepedulian 

terhadap peningkatan 

pelayanan yang merupakan 

bentuk nilai professional 
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yang didasarkan pada sikap 

melayani. 

 

Kegiatan 4: 

 Pembuatan Stand Banner dan Brosur panduan  pengisian formulir 
permohonan pendaftaran tanah pertama kali 

No. Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 

Coaching 

1. Tahapan Kegiatan: 

 Pencetakan Stand 
Banner dan Brosur 
yang telah disetujui 
oleh atasan  

 Konsultasi dengan 
atasan untuk letak 
pemasangan Stand 
Banner dan Brosur di 
Kantor Pertanahan 
Kabupaten Konawe 

 Pemasangan Stand 
Banner dan Brosur 
yang telah di cetak di 
Kantor Pertanahan 
Kabupaten Konawe 
 

  

2. Output/Hasil:  

Pemasangan Stand Banner 

dan Brosur di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Konawe 

 

  

3. Keterkaitan Substansi 

Mata pelatihan: 
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 Tahap 1: Akuntabel, 

Kompeten dan 

Kolaboratif 

 Tahap 2: Berorientasi 

Pelayanan, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 

 Tahap 3: Akuntabel, 

Loyal dan Kolaboratif 

4. Kontribusi Terhadap Visi 

Misi Organisasi: 

Dengan pembuatan Stand 

Banner yang kreatif akan 

mendukung penataan ruang 

dan pengelolaan pertanahan 

yang produktif, 

berkelanjutan dan berstandar 

dunia 

  

5. Penguatan Nilai 

Organisasi: 

Pembuatan Stand Banner 

sebagai wujud kepedulian 

terhadap peningkatan 

pelayanan yang merupakan 

bentuk nilai professional 

yang didasarkan pada sikap 

melayani. 
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Lampiran 4.1.  

 

REKAPITULASI NILAI BerAKHLAK 

No  Mata Pelatihan Kegiatan  

(Rencana) 

Jumlah 

MP 

Kegiatan  

(Pelaksanaan) 

Jumlah 

MP 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Berorientasi Pelayanan 3 1 2 1 7 3 2 3 1 16 

2 Akuntabel  2 3 3 2 10 3 3 3 2 21 

3 Kompeten  1 3 2 1 7 2 3 2 1 15 

4 Harmonis  1 2 1 0 4 2 2 1 1 10 

5 Loyal  1 1 0 2 4 1 1 1 2 9 

6 Adaptif  2 1 2 1 6 3 1 2 2 14 

7 kolaboratif 1 2 3 3 6 3 2 3 3 17 

Jumlah MP yang di Aktualisasikan  11 13 13 10 44 17 14 15 12 102 
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Lampiran 4.2.   

Bukti Surat Permohonan Pendaftaran Tanah yang Belum terisi lengkap 
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Lampiran 4.3. 
 

 
Bukti surat permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang telah terisi lengkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



82 
 

 


